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Abstract
Language plays an essential role for human interactions and communication and it can also show cultural,
social and individual identity. Ones’ background may generate different language use in either written or
spoken contexts. Against this backdrop, this research aims to explore the written language styles of Islamic
boarding school and non-Islamic boarding school alumni who learn Arabic as a foreign language. This
research is designed under qualitative perspective and employs a case study approach. Data was in the form
of documents, obtained through informant essays about the experience of learning Arabic. Besides, the data
was also collected through semi-structured interviews with two informants to further understand differences
in educational background, differences in first language, family background, foreign language mastered, and
exposure to Arabic. Data was analysed by reading essays then providing coding and categorization, which was
carried out separately by each researchers, conducting discussions on written language styles focusing on the
choice of language used from a sociolinguistic aspect. The results of this research demonstrate that the
written language styles of students of Arabic as a foreign language between Islamic boarding school and non-
Islamic boarding school alumni have differences in terms of lexical choice, phrases and sentence structure.
Such differences happen because of the way a learner's family background, foreign language mastery, and
exposure to Arabic influence the written language style. Moreover, the findings have demonstrated how
different academic background, language exposure, and learning impact to one’s language style. Given the
limited number of the informant, future research may consider recruiting more diverse and more participants.
Keywords: Alumni of Islamic Boarding School, Foreign Language, Language Style, Non-Alumni of Islamic
Boarding School
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Pendahuluan

Bahasa merupakan media komunikasi yang sangat penting bagi manusia,' karena posisinya
sebagai penghubung yang mengantarkan sebuah maksud dan tujuan. Bahasa sebagai pengantar
informasi dapat menunjukkan identitas budaya, sosial, dan individu. Bahasa mempunyai makna yang
kuat bagi budaya masyarakat yang menggunakannya. Artinya dapat dinyatakan dalam konsep tata
bahasa, konsep tingkat bahasa, dan bentuk nada bicara.” Bahasa dapat digunakan sebagai identitas
sekelompok orang, masyarakat, bangsa, bahkan sebagai identitas global antar bangsa.” Sebagai
fenomena sosial, bahasa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti faktor masyarakat, status
pendidikan, status ekonomi, jenis kelamin, umur, dan lingkungan. Di era globalisasi, studi tentang
bahasa asing telah mendapatkan perhatian sangat besar. Kajian terhadap pembelajaran bahasa asing
seperti bahasa Arab’ dan bahasa Inggris mendapatkan porsi yang cukup banyak dalam bidang kajian
pendidikan masa ini." Kajian-kajian tersebut membahas banyak hal mulai dari aspek pemerolehan
bahasa, penggunaan bahasa, dan gaya bahasa.’

Topik topik ini banyak ditulis dalam konteks penelitian bilingualisme atau mutlilingualisme,’
khsususnya terkait pengaruh latar belakang seorang pelajar bahasa asing terhadap pemerolehan,
pemahaman, dan produksi bahasa. Namun, sedikit penelitian yang mengeksplorasi cara pembelajar
bahasa asing yang berasal dari latar belakang linguistik, pendidikan, sosial ekonomi, geografi dan
budaya yang berbeda mempengaruhi gaya penulisan bahasa asing. Kebanyakan penelitian yang ada
sejauh ini berfokus pada konteks berbahasa tunggal atau dua bahasa, sering kali mengabaikan
kompleksitas yang rumit ketika pembelajar bahasa dengan latar belakang yang sangat beragam dan
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yang benar-benar berbeda terlibat dalam pembelajaran bahasa asing. Ada juga yang mulai membahas
tentang variasi bahasa namun masih berfokus pada gaya bahasa lisan.”

Penggunaan bahasa oleh berbagai lapisan masyarakat, suku, dan golongan dapat memicu
munculnya variasi bahasa. Keanekaragaman bahasa disebabkan oleh aktivitas interaksi sosial
masyarakat dan kelompok yang sangat berbeda serta penuturnya yang heterogen. Munculnya variasi
bahasa sebagai akibat dari keragaman sosial penutur bahasa."” Peneliti sebelumnya yang dilakukan
oleh Kundharu Saddhono yang mengungkap variasi bahasa lisan orang madura yang menetap di
Surakarta dimana menggunakan bahasa Jawa. Hasil penelitiannya adalah pemakaian bahasa Jawa
lebih dominan digunakan masyarakat orang Madura di lingkungan sosial sebagai adaptasi dengan
masyarakat Surakarta. Bahasa Indonesia juga digunakan masyarakat etnik madura di lingkungan
sosial dan muncul ketika situasi formal.'' Sedangkan bahasa Madura digunakan oleh orang madura di
lingkungan sosial, tetapi presentasinya sangat kecil karena penduduk madura menjadi minoritas."
Perubahan dan perkembangan bahasa disebabkan adanya kontak satu bahasa dengan bahasa
lainnya."”

Lanskap pendidikan saat ini ditandai dengan meningkatnya kelaziman multibahasa karena
faktor-faktor seperti globalisasi, internasionalisasi pendidikan, dan tuntutan akan komunikasi antar
budaya yang efektif." Ini adalah kesempatan ideal bagi pembelajar bahasa dari latar belakang
linguistik” yang berbeda untuk mencoba belajar bahasa asing dan mengeksplorasi variasi bahasa.'"
Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia sendiri, di mana sebagian kampus memiliki orientasi
ke arah internasionalisasi sehingga banyak mahasiswa dari berbagai daerah dan negara yang belajar
bersama,'” komunikasi lintas bahasa dan budaya menjadi sangan dimungkinkan."® Hal ini tentu dapat
mendorong penutur bahasa asing untuk bisa saling berinteraksi menggunakan bahasa tersebut.
Dengan perbedaan latar belakang bahasa dan budaya, gaya bahasa dan variasi bahasa yang digunakan
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Penelitian yang dilakukan oleh Naschah® dan Purwaningrum® menunjukkan bahwa
perbedaan letak geografis seorang penutur bahasa dapat berimplikasi kepada variasi bahasa yang
digunakan dalam aspek, misalnya fonologis dan morfologis. Selain itu, penelitian lain mengemukakan
bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki gaya bahasa berbeda, sebagaimana dipaparkan dalam
makalah Zulkarnain dkk.”” Selaras dengan temuan Zulkarnain dkk tersebut, Aviandasari mengkaji
tentang perbedaan gaya bahasa dan pilihan diksi laki-laki dan perempuan ketika berorasi untuk
demonstrasi. Dia menemukan perbedaan-perbedaan gaya bahasa yang cukup signifikan antara laki-
laki dan perempuan dalam aksi demonstrasi kasus protes RUU KUHP dan pengesahan UU KPK.”
Jenis media yang digunakan untuk mengungkapkan atau mengkespresikan bahasa tersebut juga
memiliki gaya bahasa berbeda, seperti contohnya gaya bahasa tulisan dalam media Instrgram,
berbeda dengan gaya bahasa tulis di media Twitter maupun Facebook.”

Kontribusi sosiolinguistik terhadap pengajaran bahasa mempunyai nilai praktis yang besar,
karena memberikan informasi tentang sifat bahasa dan memilih materi yang sesuai dengan situasi
sosial, kondisi sosial pembelajar bahasa, dan konten yang akan diajarkan.” Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh latar belakang pada variasi
bahasa dalam penulisan bahasa asing. Di Indonesia sendiri untuk kajian variasi atau gaya bahasa pada
konteks bahasa Arab masih sangat terbatas. Sebagai contoh, Hermanwan® dan Paramita dkk”
mengkaji gaya bahasa tulis pada dua jenis teks berbeda, yaitu cetak dan elektronik. Meski perbedaan
medium dimana bahasa tulis tersebut diproduksi juga memiliki pengaruh terhadap penggunaan gaya
bahasa, mereka belum menyodorkan pentingnya memahami perbedaan tersebut dari aspek latar
belakang penulis.

Di sisi lain, Wahyuni® membahas tentang interferensi bahasa pertama terhadap produksi
bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab. Hasil penelitiannya mendukung premis yang mengatakan
bahwa bahasa pertama memiliki peran yang cukup signifikan dalam mempengaruhi pemerolehan dan
produksi bahasa asing. Penelitian ini ingin mengelaborasi lebih mendalam terkait faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi gaya bahasa tulis seorang pelajar bahasa Arab sebagai bahasa asing. Kami akan
membandingkan tulisan pelajar yang belajar di pesantren dan non pesantren, ditambah dengan

20 Ana Farichatun Naschah and Dwi Rahmawati, “I/ariasi Dialek Yogyakarta-Purworeo pada Channel YOUTUBE
‘Pak Bhabin Polisi Purworejo’ (Sebuah Kajian Sosiodialektologi),” Tabasa: Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya 1,
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perbedaan-perbedaan lain seperti latar belakang bahasa pertama, keluarga, penguasaan bahasa asing
selain bahasa Arab, dan ragam eksposur terhadap bahasa Arab. Maka dari itu tujuan penelitian ini
adalah mengeksplorasi gaya bahasa tulis pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa asing antara alumni
pesantren dan non pesantren.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif,” hal ini selaras dengan tujuan penelitian yang
ingin mengungkap ragam atau gaya bahasa pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa asing. Penelitian
kualitatif menghargai keberagaman dan diversitas sehingga desain penelitian menjadi relevan dengan
tujuan dan rumusan masalah pada artikel ini. Berkaitan dengan pendekatan penelitian, peneliti
menggunakan pendekatan Studi Kasus dengan analisis komparatif kepada pembelajar bahasa Arab
yang merupakan alumni pesantren dan non alumni pesantren™. Data penelitian ini berupa dokumen,
diperoleh melalui esai yang ditulis informan dengan tulisan tangan tentang pengalaman belajar
bahasa Arab. Proses pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 14 November 2023 selama kurang
lebih satu jam. Pemilihan informan ini disasarkan pada comvenience sampling dengan tetap merujuk
kepada kriteria yang selaras dengan tujuan penelitian.

Wawancara dilakukan kepada dua informan (Rara alumni pesantren, dan Rini alumni non
pesantren; kedua nama ini adalah nama samaran untuk melindungi identitas informan sebagaimana
yang diatur dalam kode etik penelitian) untuk mengetahui perbedaan latar belakang pendidikan,
perbedaan bahasa pertama, latar belakang keluarga, bahasa asing yang dikuasai, dan eksposur
terthadap bahasa Arab. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa ada unsur-unsur keberagaman
latar belakang dan faktor pendidikan yang mungkin akan berkaitan cara pembelajar tersebut
memproduksi tulisan. Sebagai informasi awal, Rara adalah seorang alumni pondok pesantren di Jawa
Tengah dan menamatkan pendidikannya pada sekolah di bawah Kementerian Agama. Di samping
itu, Rara juga belajar bahasa Arab di pesantren ketika dia berada di sekolah Madrasah Aliyah dan
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi di pesantren tersebut. Rara merupakan
penutur asli bahasa Jawa dan memiliki kemampuan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa asing.
Sebaliknya, Rini merupakan alumni non pesantren meskipun pendidikan sebelum universitas dia
tempuh di satuan pendidikan di bawah Kementerian Agama juga. Analisis data dilakukan dengan
cara membaca esai kemudian memberikan kode dan kategorisasi yang dilakukan oleh masing-masing
peneliti secara terpisah, melakukan diskusi terhadap gaya bahasa tulis berfokus pada pemilihan
bahasa yang digunakan dilihat dari aspek sosiolinguistik.

Hasil dan Pembahasan

Gaya Bahasa Tulis Pembelajar Bahasa Arab Alumni Pesantren

Jumlah esai yang ditulis oleh alumni pesantren tentang pengalaman yang berkaitan dengan
belajar bahasa Arab berjumlah lima paragraf secara keseluruhan. Peneliti menyajikan data beserta
dengan analisis terhadap gaya bahasa yang ditulis oleh Rara secara berurutan dari paragraf awal
hingga akhir.

2 John W. Creswell, Educational Research : Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative and Qualitative Research /
Jobn W. Creswell, Pearson Education IImited, 4th ed, (Edinburgh: Pearson, 2014), him. 90.
30 Yani Kusmarni, “Sz‘ﬂdz Kasus ( Jobn W . Creswell ) olel Yanz Kusmarni,” UGM Jurnal Edu UGM Press, 2012, 1-
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Gambar 1. Paragraf Pertama dari Esai Alumni Pesantren

Berdasarkan gambar 1 paragraf pertama dari esai alumni pesantren, temukan bahwa Rara

mengawali kalimatnya dengan susunan jumlah ismiyyah yaitu pada lafadz b UT, 9] sebagal mubtada’

yang dibaca rgfa’ kemudian lafadz ?\';5\19 sebagai &hobar yang dibaca rofa’ juga dengan tanda dhommab

karena merupakan zsim mufrod. Pada kalimat kedua Rara menggunakan susunan jumilah fi'liyyah (fi'il,

fa'il, maful) abjla a,.e KW Al Gl S5 diawali dengan £/ madhi &3 menyimpan fa'il
dengan dhomir U1, kemudian %)) &\ sebagai maful bib yang dibaca rofi’, tanda rof'nya fathab
karena merupakan Zsizz mufrod. 1.afadz j«; mabni ‘ala dhommah. 09 i)y Jﬂjf By A&l oda wi
E\iU‘, kemudian Rara melanjutkan kalimat dengan susunan jumlabh fi'liyyah, wT merupakan 2%/ madhi
mabni rofa’. Gl oda menjadi zaful dati /i, Adapun I'robnya nashob yang tersimpan. (&= ol A8
oo jLU EWRIY < aall ol terdapat lafadz <3y 43 yang berarti penegasan karena 43 masuk pada
Sl madhi. &% menjadi fu'il dari lafadz <3V,

Rara juga menggunakan susunan \-‘352-?; o, seperti pada lafadz x| ig“f é\s}& LS
L@'L;.&lj iy o) sebagaimana pengamalan e 2l 9 rw}“ cﬁj S® O lafadz 4y ) dxlll 3@‘“7

menjadi khobar o yang dibaca nmashob. Adapun tanda nashobnya fathah karena isim mufrod.

Selanjutnya Rara menggunakan susunan mubtada’ dan khobar untuk menjelaskan keistimewaan bahasa
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Arab Lé-ij o );-3/5 E)bb&l P é\vg ) }Z&U\, lafadz &l menjadi wubtada’ yang dibaca rofa’ tanda rofa’nya

dhommah karena isim mufrod. Lafadz 5 J;a:/f &bb&l menjadi &hobar yang dibaca rofa’ . Adapun tanda
rofanya dhommah karena jama’ mu'annats salim. Dalam menulis keistimewaan bahasa Arab, Rara
menggunakan susunan mubtada’ dan khobar seperti latadz Egg,-‘ i;j & )&H 4\, Setelah menyebutkan
tiga kistimewaan bahasa Arab, menggunakan susunan mubtada’ dan khobar (jumlah Ismiyah). Rara

menuliskan keterangan lanjutan dengan susunan jumlah fi'liyyah seperti pada lafadz J«a\}j of \-::ﬁ
EUZU‘ 24 J-lf@‘ A, lafadz C}w‘}j of menjadi zaf’u/ yang dibaca nashob, selain itu lafadz C}w‘}j juga

dibaca nashob karena kemasukan amil nashob OT, tanda nashobnya fathah karena fi'il mudhori’ yang shohih

akhbir dan tidak bertemu dengan wawu jama’, alif tasniyab, dan ya’ mu'annats mukhotobah. Pada paragraf
berikutnya, Rara menjelaskan beberapa hal yang dianggap sebagai sebuah tantangan atau kesulitan
dalam belajar bahasa Arab.

D) = e i
L%ﬁ'i-’l-"_yg_)]-jl"@{o-a}.l J:_,py,fw)ﬂic{ilu L;uu_,D)__Ji» g
. o ¥ n.:ki_,m-él. L,_p..,..[p lJ::;)\j_dU Lt_@
.L.u.‘se:/'\l‘d.n“),n—oh; c!uJu dwjﬂtu.\_mu‘[ 5 1)

)

) 1 e J sl

-) [5 '&J’.&MJ\ = 371_03_\,;?'_.1«..:_:.;..010 -A)W.JL ))u-uljl._,,ﬁ_;

P - L - ‘—b‘”““‘-‘-’ e
) A.A.LAJ\B cldf,a._)\ cb_.,sd\ .u.\y (B

TSR P S A IR PR TS = S a0 S o SRS
) ___:\La.z@.)",_,)l\ 210 Uzl 3 Capl L‘LA\ e c{/. Sl
2 L O audl\ oi0 Zi:.lf éuﬂ):..: (_f__
;o 3-«'19\-? \-952*-9—.-9—3# JZ‘L}JLM\ A 01D n.._\)-:'—'-ui kb e
) Jtyxgbm g »l S O “auy ui DI Y SR B
L

Ca

um “aoW 0 A0 (e, K w Y SIST. ,“’Aumm__

/

Gambar 2. Paragraf Kedua dari Esai Alumni Pesantren

Berdasarkan gambar 2 paragraf ke-2 dari esai alumni pesantren, ditemukan bahwa kalimat

3
lgodai (3 g)bj&d\ ex :D-«b,-j merupakan susunan [+ fa’il+maful. Lafadz &-:JL’M\ lex
sebagal maf’ul yang dibaca nashob. Adapun tanda nashobnya fathah karena merupakan isimz mufrod, latadz

b snall dibaca jer karena mejadi mudhof ilaih dari mudhofaya yaitu lafadz (2=, Adapun tanda jemya
kasroh karena merupakan jama’ mu'annats salim. Rara juga menggunakan variasi susunan \-3‘}>-T 9 O
yang beramal s cﬁ )5 9 V-«ﬂ}“ 23 contohnya seperti lafadz ?\QL@ Lo ARl OT, lafadz 4zl

menjadi zsizmya of yang dibaca nashob, tanda nashobnya fathah karena isim mufrod. Latadz ’i;-SL'G
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merupakan &hobamya of yang dibaca rofa’ , tanda rofa’nya dhommalh karena isim mufrod. Pada poin
kedua terdapat variasi penggunaan kalimat j\j Y, merupakan /a nafi yang masuk pada 7%/ mudhori’.
Pada poin ketiga terdapat kalimat i*-wb @Li»ﬁ\ yang merupakan susunana mwaful mutlag yang yang
dibaca nashob. Adapun tanda nashabnya futhah katena isim mufiod. Lafadz $333Ead dy ) 421 2S5
merupakan susunan Ug\Jv-B O, lafadz &i:" dibaca jazsz karena kemasukan ami/ jazm berupa huruf

(l, tanda jagzmya sukun karena merupakan f77 mudhori’ shohib akhir dan tidak bertemu dengan wawu

Jama’, alif tasniyah, dan ya’ nu'annats mukhotobah.

P EmmemE T
’ ‘)J-DL;,(IQ"L&MJ__,A d’d ";.l}’ul :‘J.{.ﬂ_ )LU\)—"J..}LL!_,_G_J] Lgu.ﬂ_,;.__._k,.ur

N 7Ll /.w )1 9 Z‘g’qﬂj\u—‘i ,_an.baa"l c;.kl. “ l—«.u.t_g..u [ - A

' "-"_r’-" e L rﬁr’,h‘t‘ﬁ-"j G LD pey LA’;-;JJQ lu_,.»._t )-L_t,p U"L{J_c \-n{
D 7o' Py - J"J‘L::/HJ Jmp Aol o> s dﬂﬁ“(ﬁm‘p e

e T . )m.u a{L’J auﬁﬂ‘x

' (;&:._;Lr.l L

Gambar 3. Paragraf Ketiga dari Esai Alumni Pesantren

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa dalam awal kalimat Rara menuliskan kata
aly j-u‘ éwb-k-}i?- setelah lafadz C> hatus berupa jumlah, dan dalam hal ini jumlahnya adalah lafadz

4

o> ,%é-wbs mabni dhommah dan berkedudukan sebagai dzorof sehingga kalimat setelahnya dibaca jer

karena menjadi mudhof ilaih. Dalam kalimat kedua, Rara menggunakan jumlah fi'liyyah untuk
s z 2 . . . 0%
mengawali kalimat dan disusul dengan susunan 4ls>lg O\ seperti lafadz 4x) axldl oda O}Q ol

lafadz &)l o.la sebagal Zsim o yang dibaca rofa’ . Sedangkan lafadz A menjadi £hobar oK yang

dibaca nashob dengan tanda fathah karena isim mufrod.
Kemudian pada paragraf keempat, Rara menjelaskan tentang cita-citanya di masa yang akan
datang untuk menjadi seorang guru bahasa Arab bagi penutur non-Arab.

’

— R e ke e v Tl "__i_\_;}\
u _9(;.:444-1 Aarue t-\,ﬂ cUuU‘ ow [PJJ Dg)jDL‘Lo \.'.L‘!ug_.d -
2 PES BT VT 31 oﬁLG St o3 1} sy, _,_a?\ Us, \loalass

T

a ”ﬁ'ﬁu,ﬂ u{,u)t 23 ((gen ;\.u;d\ ‘x,mma.w_J sALY 57 Bl

“"—’3_,«,"’ Lo Ll Lo s r) A LSCR PR ESA NP (33,311 G o Z.ﬁﬂ*uuy
- L}-Lﬂj’ U-\_ylj'- ZﬁL;_a.IlJ.:rl ,p{_z_,-d—o)\ S5 g U-JL»—“ Lp % Jf_)_a (_) g,(\,n,..du,
o S uﬂVJ\WWKuUM\& g\ Lige Ce,_n_lnf_a_,

Gambar 4. Paragraf Keempat dari Esai Alumni Pesantren
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Berdasar gambar 4 dapat diketahui bahwa kalimat ] L;»«-U el J“) lafadz tersebut diawali

dengan menggunakan masdar yakni ¢l J-S‘) Kalimat selanjutnya di tulis dengan menggunakan

&2 o~

susunan jumlah ismiyyah yaitu lafadz 5 9>~ 7o bb, lafadz LB sebagai mubtada’ dan lafadz Z;_;.}; sebagai

khobar. Rara menggunakan tiga kalimat yang betjumiah fi'liyyah dalam paragraf ini. Kemudian pada

o0,
..

L:Uhj informan kembali menggunakan susunan mubtada’ dan khobar (jumlab

kalimat v—@ﬁ
ismiyyah). Li}j%i (l merupakan f7% mudhori’ yang dibaca jagm karena kemasukan amil jazm berupa

huruf é Adapun tanda jagzmya dengan membuang huruf O karena merupakan fi'%/ mudhori’ yang

bertemu dengan wawu jama’.

;;us’\w }m\gaﬁm m@}gu@jﬂfm\ o iad ol
/L,‘,J’;W;\\/ '.GLJ‘QJ 1’(‘\%3(“1339,\;’53 ,..:)'L'—-E-jx‘ %“4)3?3
..):“l 55 f_;ﬁ M&k\ow(‘\ﬂ-@z\;ﬁ}} a_iig (oo L 2
(azs? _’_7‘ aﬁp\,_gv@jm A}MIJIL,,MU_F);LAJ Labyit O alisalll pgal)
P UCAPTEY i Dl )| (ool 1o SHan AT ra Uik

-

oy AT 1y p gl

3
s
Q
L]
Ly
3
£

A Y

Gambar 5. Paragraf Kelima dari Esai Alumni Pesantren

Berdasar gambar 5, diketahui bahwa ini merupakan paragraf terakhir. Penulisannya diawali

dengan susunanan jumlah ismiyyah terdiri dati mubtada’ dan khobar. Pada kalimat selanjutnya Rara

menggunakan variasi f7 7/ madhi mabni majhul yaitu lafadz :./55, kemudian susunan zdhofah pada lafadz
A D, lafadz S dibaca jer karena menjadi mudbof laib dari lafadz J>-1, lafads A dibaca jer

karena menjadi mudhof ilaih dan tandanya asroh karena zsim mufrod. Lafadz Al ol V'L"J 2 ol

-

33 9 }E{T merupakan jumlah ismiyyah, ME sebagai mubtada’ yang dibaca rfa’ dan kalimat 25-\:"2
menjadi &hobar yang dibaca rofa’, tanda rofa’'nya dhummah karena merupakan isim mufrod. Informan

menutup paragraf ini dengan jumlabh fi'liyyah ‘:\J‘J}! S ,3-}9 7}3\3 Jl M\ s jx;:“wi of 2515« -y

PSP F=1)

Gaya Bahasa Tulis Pembelajar Bahasa Arab Alumni Non Pesantren

Berbeda dari Rara, tulisan dari Rani yang merupakan pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa
asing memiliki jumlah paragraf yang lebih sedikit. Di samping itu, dalam esai Rani, ditemukan
beberapa tulisan yang menggabungkan antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Analisis gaya
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bahasa Rani, yang juga merupakan penutur bahasa sebagai bahasa pertama dan belum pernah
mengenyam pendidikan bahasa Arab di pesantren ditampilkan sebagaimana berikut:
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Gambar 6. Paragraf Pertama dari Esai Alumni Non Pesantren

Berdasarkan gambar 6 diketahui bahwa awal kalimat menggunakan jumlah fi'liyyah dengan
susunan J&G‘FL}Q kaidah yang digunakan sudah benar seperti lafadz &«vjs/‘ dibaca r9fa’ karena [l
mudhori’ yang sepi dati amil nashob dan amil jazm, tanda rofa'nya dhummalh karena fi’il mudhori’ shohibh

akhbir dan tidak bertemu dengan alif tasniyah, wawn jama’, dan ya’ muannats mukhotobah. 1afadz V-fmé <
(‘“ “ . -
%:e};-“ E\;U‘ VQQJ merupakan susunan jer+majrur, hurat (3 merupakan huruf jer, lafadz r-fm-j majrur bi
buruf jar, tanda jamya kasrob karena Zsim mufrod, latadz Vf»«é juga menjadi mudhof yang dibaca jer, VQ;-?
s 0
%;e};-“ ‘:\iU\ menjadi zudhof ilazh dibaca jer, tanda jermya kasroh karena zsim mufrod.

Kalimat kedua juga diawali dengan susunan J M+J—°U+Ja3. Lafadz j\-};j sebagai f77/ dan

juga fail yang tersimpan mengandung dbomir saya. Dibaca rofa’ karena sepi dari amil nashob dan amil
Jazym, tanda rofa’nya dhummah karena fi'il mudbori’ shohib akhir dan tidak bertemu dengan a/if tasniyab,

3 “ -
wawn _jama’, dan ya’ muannats mukhotobah. 1.afadz E\;U\ ("3;'7 6—3«9 menjadi zaful dibaca nashob, tanda
nashobnya fathah karena merupakan isim mufrod, lafadz tersebut juga mengandung susunan idhofah

sz ° 3 8 i gz
dibaca jer dengan tanda kasroh karena merupakan isim mufrod. Lafadz L) & L OY setelah

PP i . .
lafadz O1 seharusnya Zsim (L}Y)if;}ﬂ\ FAY i,o/—‘ merupakan susunan J jx-éﬁ'i‘&U‘FJAﬁ, f’/ dan
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o 3
fa’il terdapat pada lafadz i/o;‘, maf ninya pada lafadz 3;};-“ &)V dibaca nashob tanda nashobnya fathah

karena merupakan zsim mufrod.
Pada kalimat ketiga diawali dengan susunan jumlab fi'liyyah. Akan tetapi menggunakan f2'i/ madhi

yaitu C‘IAL}S berbeda dengan kalimat-kalimat sebelumnya, karena dalam kalimat ini informan
menjelaskan tentang masa lampau ketika mengawali belajar bahasa Arab, yaitu pada bangku

o S z{d ur s 1 A% 0% 5, % <. o 1.
Itida’iyah. Kalimat Zal) &l 32505 03571 OF )1 oa &lgs E335 di awali dengan jumlab filiyyab.

Jika melihat kalimat secara keseluruhan, kalimat keempat ingin menjelaskan cita-cita Rani yang ingin
menjadi guru bahasa Arab di masa depan. Dilanjutkan dengan susunan wubtada’+khobar pada kalimat

° z

- P {./,‘% “ow” 10’4/‘? ’oé - £,
¢ ;,J\ FES U SN C ; 1ol &)l (2. Dalam kalimat ini juga terdapat susunan Lﬁ\j->-$y\-< Lafadz

(.

Z}}U‘ izl f\-@j-:\j’ menjadi &hobar kana yang dibaca nashob, tanda nashobnya fathah karena isim mufrod.

Dalam kalimat kelima, Rani mengawali dengan susunan jumlah fi'liyyah. Rani mulai
menggunakan kosakata bahasa Indonesia untuk melengkapi kalimat, disebabkan tidak mengetahui

ma’na Arabnya. Rani juga menggunakan susunan \359-;} o dengan 3,&3.1} sebagai &hobamya

dibaca nashob, tanda nashobnya fathah karena isim mmufrod. Rani menggunakan bahasa Indonesia
Kembali untuk melengkapi kalimat. Rani juga mengawali kalimat ini dengan susunan jumlab fi'liyyah

° 3
“saya merasa kesulitan” dilanjutkan dengan jer+majrur, %;4}1“ E\AU\ a%V)> 8 dibaca jer karena majrur
dengan huruf jer (3 tanda jemya kasroh katena isim mufrod. Dilanjutkan dengan susunan

mubtada’+khobar "2 2@:\:9% dibaca rofa’ karena menjadi mubtada’ dan khobar, tanda rofa’nya

dbummah karena merupakan jama’ taksir dan kbobamya berupa isin mufrod.

Rani mengawali kalimat menggunakan jumlah fi'liyah. Terdapat tiga jumlah fi'liyyah yang Rani
tulisakan, akan tetapi terdapat empat kata yang menggunakan bahasa Indonesia artinya Rani tidak
mengetahui padanan kata tersebut dalam bahasa Arab, atau mungkin saja Rani sudah pernah

mengetahui bahasa Arab kata tersebut namun lupa. Penggunaan kalimat /Cj.;éi N dirasa kurang

tepat, lebih tepat menggunakan 4> 3 u«-;J
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Gambar 7. Paragraf Kedua dari Esai Alumni Non Pesantren

Berdasarkan gambar 7 diketahui bahwa Rani masih menggunakan beberapa bahasa Indonesia
dalam menyusun kalimat, terhitung terdapat tiga bagian yang menggunakan bahasa Indonesia.
Kalimat pertama diawali dengan zsim dhomir akan tetapi digabung dengan kata kerja “sadar”, sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa sebenarnya Rani ingin mengawali dengan kata kerja akan tetapi tidak

mengetahui makna bahasa Arab. Pada kalimat selanjutnya juga diawali dengan kata kerja atau f77/

-

% {5 ':
mudhori’ OV >\ merasa insecure, penggunaan diksi kalimat yang kurang tepat, bisa menggunakan £/

2
& £ . . . 3 £ . . . ..
~5) dengan arti “merasa” sehingga tidak perlu kata Ca>). Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa
informan menulis teks ini masih menerjemah secara tekstual persis dengan makna Indonesianya.

z <

Lafadz als RN Lll merupakan susunan jer+majrur, lafadz %L/E:L:oiﬁ\ dibaca jer dengan tanda

z

kasroh karena merupakan jama’ taksir, Adapun lafadz 2 merupakan sifat dari lafadz 9\3-}:0/&;‘.

Sehingga dalam penulisannya 7a'at mengikuti zan’utya dari segi mudzakkar dan muannatsaya, ma'rifab

dan nakirohnya, rafa’, nashab, dan jar, dan mufrod, mutsanna dan jamaknya menjadi O 9 ﬁmg\g}:ﬁj\.
Melihat dari redaksinya, Rani mengawali kalimat dengan susunan jumlab fi'liyyah. Terdapat dua

kata yang menggunakan bahasa Indonesia pada kalimat ini. Lafadz :5331:»?‘ Jgx* merupakan
susunan idhofah, lafadz Jg=» menjadi mudhof dan dibaca jer karena didahului oleh huruf jer, tandanya

kasroh karena Zsim mufrod. Kemudian lafadz :;j')/u*?‘ menjadi zudhof ilaih dan dibaca ser, tanda jemya
kasroh karena isim mufrod. Informan memberi tanda swkun pada akhir kata, seharusnya diberi tanda

kasroh karena menjadi mudhof ilaih. Kata of C'.»o;T bangkit, diawali dengan jumlah fi'liyyab, yaita f2il
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< 2 %
CoV dibaca rofa’ karena fi'il mudhori’ shobib akhir dan sepi dari amil nashob dan amil jazm. ‘/N)i
merupakan /7% mudhbor:’ yang dibaca nashob karena kemasukan amil #ashob yaitu J.

Rani menggunakan susunan &hobar mugoddam+mubtada’ muakbor pada kalimat ‘:\iaj@-‘ o R 35

%0
R < o £

AW ::«-;-3:5 Untuk lafadz :&;:’3 lebih baik jika menggunakan L”S-U. Informan juga masih

-

o 3 .o
menggunakan bahasa Indonesia untuk beberapa kata. Pada lafadz ‘:\:J};“ &l ‘:\:«v‘j-;U‘ (3 merupakan

3
susunan jer+majrur yang dibaca jer dengan tanda kasroh. Lafadz &) seharusnya berharokat kasroh

karena di 7’70z jer dan merupakan sz mufrod.
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Gambar 8. Paragraf Ketiga dari Esai Alumni Non Pesantren

Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui bahwa terdapat susunan Lgb?-% O, Lafadz C)}f‘\.&

dxas 40504, lafadz iz )v\ﬁ menjadi Khobar o yang beramal Jre S WSy 9 VMY\ céj sehingga

Z

dibaca nashob, adapun tanda nashobnya adalah fathah karena isim mufrod. Latadz i menjadi 7a'at

atau sifat dari E\fwj:\i, dibaca nashob karena mengikuti man’utnya, tandanya fathah karena isim mufrod.
Rani masih menggunakan bahasa Indonesia dan mengawali dengan jumlah fi'liyyah, terdapat susunan
US\}?-\) 0", Pada kalimat & f'.“ AxU\ “ w.J.» J jf . Lafadz 4% )Jw menjadi &bobamya dan dibaca

nashob dengan tanda fathah karena isinm mufrod. Pada kalimat ini informan mengawali dengan jumlah
fr'liyyah meskipun dalam bahasa Indonesia, akan tetapi bisa dilihat bahwa keinginan informan
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menuliskan dengan menggunakan susunan jumlah fi'liyyah. Juga terdapat susunan jer+majrur pada
”

lafadz g)M dibaca jer karena kemasukan huruf jer, adapun tandanya kasrobh karena merupakan

Jama’ taksir.

Selanjutnya untuk contoh penggunaan jumlab fi’liyah, Rani mengawali dengan susunan jumlah

f'liyyah dengan memaparkan dua kalimat sekaligus, yaitu pada lafadz Z\;};J\ E\iU\ (é}iﬁ (2-3«-:9 j\.i;j
Lafadz )\-E-;T merupakan dibaca rofa’ karena fi'il mudhori’ shobih akbir dan tidak bertemu dengan a/if

tasniyah, wawu jama’, dan ya’ muannats mukhotobah. Kemudian lafadz (ZQ;-? ﬁf»«é merupakan mafu/ dan

o %
~ 0% -0 ‘

dibaca nashob, adapun tanda nashobnya yaitu fathah karena isim mufrod. Latadz @27

i 4

:)\}ij\, merupakan susunan jumlab fi'liyyah. Latadz é;ﬁ/aiﬁ dibaca nashob karena fi'il mudhori’ shohib

akhir yang kemasukan awzil nashob sehingga dibaca nashob dengan tanda fathah.

Perbedaan Gaya Bahasa Tulis Pembelajar Bahasa Arab Alumni Pesantren dan Non
Pesantren

Dari hasil esai pembelajar alumni pesantren dan non-pesantren dapat diketahui beberapa
perbedaan gaya bahasa penulis. Perbedan tersebut bisa dilihat dalam tabel berikut ini.
Tabel 1. Analisis Perbedaan Esai Pembelajar Alumni Pesantren dan Noz-Pesantren

Aspek Alumni Pesantren Alumni Non-Pesantren

Jumlah ismiyah dan | Menggunakan bahasa Arab tanpa | Lebih  banyak menggunakan

i liyah campuran bahasa lain Jumilah i liyah
Ekspresi tambahan Menambah  ungkapan 4}1.3 jL Tidak ditambah
setelah kata e
Penggunaan isim Lebih variatif seperti zim mashdar, | Kurang variatif karena ia hanya

na’at man’ut, isin _fail, idhofab, isim jama’, | menampilkan beberapa jenis zsim
seperti zsim  maful, isim mufrod,
mudhof z'/az'/o dan naat  man ut

S ¢ guly c&l/afd\ et & | seperti 4&1.3\ m:.U\ V':l;; ALl

isim murfod, isim maful seperti ¢ ¢>- jj

ax) mlx} :LE;@.;- cLSJ:'-S“ 4;\).&'& (dg J/Q.S\
Bahasa Keseluruhan  teks  menggunakan | Teks terdiri dari campuran
bahasa Arab bahasa  Arab  dan  bahasa
Indonesia
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Derivasi (turunan) | Memakai turunan f;'znya, misalnya | Bentuk turunan kata tidak
kata kata DLES) berasal dari il ) | remukan
dalam kalimat 4&l)l ods & il 18
Tawly TyLesl.
Penggunaan masdar | Dalam 1 kalimat bisa menggunakan | Dalam 1 kalimat bisa

kata berbentuk 3 masdar dan fi /.

menggunakan 3 f7%/ tanpa masdar

Penggunaan f7 7/ Menggunakan f7'z/  bentuk  dhomir | Menggunakan fi%i/ bentuk dhomir
marfu’, dan nasob marfu’
Bentuk f7°/ Menggunakan bentuk 72/ mujarrod | Menggunakan jenis f7'7/ dengan 3,

dan mazid yang berjumlah tiga, empat,
lima, dan enam huruf dengan

bl

2
bervariasi. Misalnya kata ;Lﬁ\j-:

terdiri dari empat huruf, yaitu ¢ yb

4, dan 6 huruf tanpa bervariasi.

kata ey )‘

Misalnya yang

3

berjumlah 4 huruf dari 3))
beberapa kali digunakan dalam

Lisz dan © I huraf yaitu kalimat, begitu juga dengan kata

u:j dan )JT. Kata yang

A dan & R el huruf yaitu | b6 huraf ditemukan 1

a/aT
“

Y &»jx ¢ 3L huruf yaitu ¢ ~y> | kata yaitu ok

1 }C;l/é:”: huruf yaitu ct\.h"wv\

h \-«;-/93:1«#\ huruf yaitu & i),

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa gaya bahasa tulis antara alumni pesantren dan non
pesantren dalam menulis esai memiliki beberapa perbedaan. Dilihat dari aspek jumial ismiyah, alamni

pesantren menggunakan jumlah ismiyah dan fi'liyah. Sedangkan alumni non pesantren sering

menggunakan susunan jumlab fi'liyyah. Adapun dalam aspek jumlah ismiyah pada kalimat axl) @53

Z To 1 w 27 4 E . . . .
dxaldl ) Al dw )l o &l i.lgjja sy Jb Ay 2l yang ditulis alumni pesantren dan kalimat

° 3
PRI T R o . -
Js A.ZJJJJ\ FEYU GO )39 yang ditulis alumni non pesantren memiliki

oW & gy e

perbedaan. Walaupun keduanya sama-sama menggunakan jumiah fi'liyah dengan fi'il madhi, namun

. . WwTo 1w 0%
dalam menampilan kata keterangan, alumni pesantren menambah dengan kata a3 }L’ oy setelah

kata 44 yang menunjukkan bahwa ia ingin memberikan informasi yang lebih kepada pembaca

bahwa ia belajar bahasa Arab dengan durasi yang lama atau membutuhkan waktu yang panjang, yaitu
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mulai jenjang dasar sampai Perguruan Tinggi. Sedangkan alumni non pesatren tidak memberikan
hanya memberikan penjelasan bahwa ia belajar dari jenjang dasar sampai Perguruan Tinggi.
Adapun untuk penggunaan zszz yang ditampilkan alumni pesantren lebih variatif seperti zsim

mashdar, na’at man’ut, isim fail, idhofab, isim jama’, isim murfod, isim mafnl seperti ‘z\-l-:-“-;,"‘ &l 2 }9-}5

e v Tuow. . . - é .

4l V.;l:u dazs (oY ol gwlys (@b sedangkan untuk alumni non pesantren kurang

variatif karena ia hanya menampilkan beberapa jenis zsiz seperti isim maful, isim mufrod, mudhof ilaih
< z4 ° //'% Pt o107

dan naat man'ut seperti Glean (ARl &I (Rl m;[x.? i%))>. Alumni pesantren menulis esai

menggunakan bahasa Arab tanpa ada campuran bahasa lain. Sedangkan alumni non pesantren
menulis esai menggunakan bahasa Arab dengan mencampur bahasa Indonesia sebagai bahasa asli
penutur. Penggunaan campur kode ini dilakukan dalam beberapa bentuk dan posisi, seperti ketika

z ot 2 s E9 R A N

pada posisi iz dan fi'i/ seperti Gl sadar Csfi telah tertinggal jauh QUMY\ Gy dan QM ol j\g 31
° 3

menyukai 3\;}15‘ &I, Selain itu, pembelajar alumni pesantren bermain kata dalam bentuk mashdar

sebagai keterangan yang terbentuk dari turunan f77hya, misalnya kata /\)U&'\ berasal dari i’/ )

dalam kalimat L’wb JW\ alll ods & i3) U8, Sedangkan pembelajar non pesantren tidak
menggunakan kata turunan tersebut.

Penulisan kalimat . 4xsld) &.;i 3:5‘-"3%}“ :‘*“)-U" e 3..3\.,\.3 ‘}E}L 5}33 jw); iﬁj‘-“ aall) :"":")/3
SN S e Bl el DNy JLesd) Al sds dnls sl e Bl ods (T yang

]

° 3 L2 3 -
. . . 30 L, %0 || 4% 3 AR wo < oo Lo w a2 F
digunakan alumni pesantren dan kalimat &35 &)l &l a1 OY &5all a3l 2L e S|

0

OVl éé- :N‘Uw’y\ 315—" -1:-9 5&“;/}13\ é-;ﬁ\ juga memiliki perbedaan. Pada kalimat tersebut,
pembelajar alumni pesantren menggunakan bentuk mashdar di beberapa kata. Misalnya  4w))> FARY
Y1) sedangkan pembelajar alumni non pesantren lebih suka menggunakan bentuk £ Dalam
satu kalimat terdapat tiga kata kerja dan tidak ditemukan bentuk masdar. Misalnya kata voj ¢ )\-b'j

dan <ew)>. Pada kalimat lain yang ditulis alumni pesantren 4w J-XU < il oda &= oy L6

AT sl eds o SlRZ ity el ol g 3oyl dan kalimar (o2 Blga & w}
of }i/ cJJJ N }U\ ‘\:-U\ Z\-C-:j-u djf/i 5 %j mewujudkan keinginan :)5?\ uij BINY

SA\N
\
o

£
£

yang tulis alumni non pesantren juga berbeda. Pembelajar alumni pesantren menggunakan

A\
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bentuk f7°7/ yang bervariasi dengan tambahan dhomir nasob. Misal terdapat pada kata &= dan Lglaf:

Sedangkan pembelajar alumni non pesantren menggunakan f7'z/ bentuk dbomir marfu” misalnya

Kalimat yang ditulis alumni pesantren &L.E\jj &35&33 axl)) 54 g{aw\ Jdl ;La‘}): of &

w\ qu\ oJ\A L?}.EM‘ J3 \jiﬁ Z\:.a::p d}"‘" VAJ‘L’ L; (’le JJ*’ O‘ ] g/ N dan

a’;;

kalimat yang ditulis non alumni pesantren seperti O po-\ merasa nsecure b

/T < £9 <

-—-h\

menyesal LS"Y tidak pernah c‘_}J L;O)u.ﬁ“ Az 30 i

.

merasa terus

tidak ada gunanya G

3

/0/‘ /ﬂa/ﬂw & _ _ o /o/‘ 5/5 s, ® o . .
Ju.}i versi U‘j SOl g.,,o- > }J\ MU\ c‘ja.«.ﬂ ol J$ N

°/

Z)S“ bangkit

—
o

menyesal O} Lo

A

p
£
I

i}! C\ ‘g.;- ..Lo- ;UMY\ :,\3.&.3 \_;L\ OM d} ;.UMY\ Cﬂmerasa tertinggal jauh AxU\ Z\.&‘ JJ\ Lj

juga memiliki perbedaan. Dari dua kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajar alumni
pesantren menggunakan bentuk /77 mujarrod dan mazid yang berjumlah tiga, empat, lima, dan enam

huruf. Misalnya kata ;Lﬁ‘jj terdiri dari empat huruf dari kata J-aﬁ‘j Kata CINEES dan V-be terdiri
dari lima huruf dari kata & 3£ dan (’I’J . Kata u»“-é\:j terdiri dari empat huruf dari kata 8L, Kata

;wj:\: terdiri dari tiga huruf dari kata 3. Kata }é-/ﬁ;:»: terdiri dari enam huruf dari kata t\-h"wv\.
kata L?p‘ terdiri dari enam huruf yaitu _Sgiw). Sedangkan pembelajar non-pesantren
menggunakan jenis f7'7/ yang terdiri dari tiga, empat, dan enam huruf. Misalnya kata j yang
berjumlah empat huruf dari kata >‘j beberapa kali digunakan dalam kalimat, begitu juga dengan kata

wT dan )JT. Kata yang betrjumlah enam huruf ditemukan satu kata yaitu k 21,

Selaras dengan salah satu pandangan dalam Sosiolinguistik terkait dengan ragam, variasi, atau
gaya bahasa,” baik Rara dan Rini memiliki gaya bahasa tulis yang cukup berbeda, baik dari segi
pemilihan kata, penggunaan diksi, variasi bentuk zszzz yang digunakan, hingga struktur kalimat yang
ditulis. Perbedaan tersebut terjadi karena beberapa faktor, seperti eskposur terhadap bahasa Arab,
letak geografis, pengusaan bahasa pertama, kedua, dan seterusnya, hingga kondisi sosial dan
ekonomi. Rara yang belajar bahasa Arab sejak usia dini, yakni mulai dari sekolah Madrasah Ibtidaiyah
dan sempat tinggal di pesantren selama kurang lebih tiga tahun, memiliki sensitifitas pemilihan diksi
yang berbeda dibandingkan dengan Rani yang tidak pernah tinggal dan belajar di pesantren.

3t Ulfatun Ulfatun, “Analisis Penggunaan Gaya Babasa Sarkasme Netizen di Media Sosial Instagram,” Jurnal Onoma:
Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 7, no. 2 (2021): 411-23. DOLI: https://doi.org/10.30605/0noma.v7i2.1255
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Eksposur bahasa di pesantren,” mulai dari penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi,
pembelajaran kitab-kitab berbahasa Arab, dan kegiatan-kegiatan keterampilan bahasa Arab yang
pernah diikuti oleh Rara membuat Rara memiliki tabungan kosakata bahasa Arab yang lebih kaya
sehingea pilihan kata dalam tulisannya cukup variatif. Hal ini mungkin juga relevan dengan
pemahaman Rara terkait cara menulis dalam bahasa Arab, dimana keberagaman dan keindahan
susunan kalimat menjadi faktor penting dalam sebuah esai bahasa Arab. Kendati demikian,
perbedaan gaya bahasa tulis yang dibawa oleh Rara, maupun Rani, bukan merupakan sebuah ragam,
gaya, atau perubahan yang dapat diprediksi, karena hal ini sangat terkait erat dengan pengalaman
pribadi Rara dan Rani sebagai individu, sebagai bagian dari masyarakat penutur bahasa Jawa, dan
sebagai pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa asing dengan latar belakang dan konteks
pembelajaran yang berbeda,” yaitu pesantren dan non pesantren.

Kendati keduanya menamatkan pendidikan di Madrasah sebelum Perguruan Tinggi, di mana
bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran wajib, Rani terlihat memiliki lebih sedikit eksposur
terhadap bahasa Arab. Hal ini berbeda dengan Rara yang belajar bahasa Arab tidak hanya di sekolah,
tetapi juga di pesantren. Bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai bahasa asing, tetapi juga sebagai
bahasa komunikasi di pondoknya. Misal dalam hal pemilihan kata, jenis dan ragam kata™ yang ditulis
oleh Rara lebih kompleks dibandingkan dengan pilihan kata Rani. Dengan kata lain, temuan dalam
penelitian ini mendukung argumen terdahulu yang sudah disampaikan oleh beberapa ahli dan
peneliti gaya bahasa dalam ruang lingkup Sosiolinguistik; tempat belajar bahasa asing, lingkungan
belajar, bacaan dan literatur yang digunakan dalam belajar bahasa asing memiliki keterikatan dan
keterkaitan dengan gaya bahasa seorang atau sekelompok pelajar bahasa asing tersebut.”

Tulisan-tulisan dari alumni pesantren menampilkan karakteristik unik. Mereka mencerminkan
pengaruh kuat dari lingkungan pesantren yang erat dengan tradisi keilmuan Islam. Penggunaan kosa
kata yang kaya dengan terminologi agama dan pengutipan dari kitab-kitab klasik menjadi salah satu
fitur utama. Struktur kalimat sering mengikuti pola gaya tulisan keagamaan, dengan penggunaan
bahasa yang lebih formal dan penghormatan terhadap nilai-nilai keagamaan. Sebaliknya, tulisan dari
alumni non-pesantren menunjukkan dampak dari latar belakang pendidikan yang lebih umum.
Meskipun terdapat unsur-unsur agama, namun tidak sekuat dalam tulisan alumni pesantren. Gaya
tulisan mereka lebih terbuka terhadap variasi ekspresi dan cenderung mencampurkan unsur-unsur
kehidupan sehari-hari serta mencampurkan bahasa Indonesia ke dalam tulisan bahasa Arab mereka.

Analisis sintaksis mengungkap perbedaan dalam struktur kalimat antara kedua kelompok.
Tulisan alumni pesantren cenderung memiliki kalimat yang lebih panjang dan kompleks, sedangkan
tulisan alumni non-pesantren lebih cenderung menggunakan kalimat yang lebih sederhana dan
langsung. Perbedaan ini mencerminkan orientasi pendidikan dan pengaruh lingkungan belajar yang
berbeda bagi kedua kelompok. Oleh karena itu, temuan penelitian ini menyoroti kerumitan dalam

%2 Nahdiya Tul Ummah and Nurul Azizah Ria Kustini, ‘Tmproving the Memorization of Arabic Vocabulary for Santri
Po ndok Pesantren Darul Qur'an Mojokerto City Throngh Book Design' J«-’.L/ lgollseialy <3, dll" with Writing Techniques and

Making ~ Sentences,” Mantiqu  Tayr:  Journal of Arabic Language 2, no. 1 (2022): 45-52. DOIL:
https://doi.org/10.25217 /mantiqutayr.v2i1.2143

3 Peter Trudgill, Sociolinguistic 1V ariation and Change, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2001). DOI:
https://doi.org/10.1515/9781474473330

34 Zughrofiyatun Najah et al., “Gaya Bahasa Dalam Puisi Mabmnd Sami Basha Al-Barudi (Suatu Analisis Stilistik),”
Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language 1, no. 2 (2021): 133-44. DOLI:
https://doi.org/10.25217 /mantiqutayr.v1i2.1352

% Frans Hinskens et al., “Variation and Change in Grammatical Gender Marking: The Case of Dutch Ethnolects,”
Linguistics 59, no. 1 (2021): 75-100. DOLI: https://doi.org/10.1515/ling-2020-0265
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gaya bahasa tulisan antara alumni pesantren dan non-pesantren dalam proses pembelajaran bahasa
Arab. Analisis ini memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan untuk pengembangan
kurikulum dan metode pengajaran yang lebih sesuai, serta memahami karakteristik unik dan
kebutuhan individual masing-masing kelompok pembelajar.

Temuan dalam penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas
tentang gaya bahasa dalam Sosiolinguistik, khususnya yang merujuk kepada teori gaya bahasa oleh
Fenelope dan Richard atau Peter Trudgill. Dalam pernyataan mereka, variasi bahasa atau gaya bahasa
seseorang dalam unik dan dapat terjadi dalam level kelompok atau individu. Kelompok di sini yang
kemudian dalam ilmu Sosiolinguistik dikenal dengan istilah genre. Dengan kata lain, data dan temuan
pada penelitian ini menjelaskan bahwa alumni pesantren dan non-pesantren adalah bagian dari genre.
Kemudian, latar belakang ini, “dari mana” mereka belajar bahasa Arab dan “bagaimana” tempat
mereka belajar bahasa Arab, memiliki keterkaitan dengan gaya penulisan seseorang,.

Kesimpulan

Alumni pesantren cenderung menggunakan struktur kalimat yang lebih kompleks dan
bervariasi serta memiliki kosa kata bahasa Arab yang lebih kaya dibandingkan dengan alumni non
pesantren. Selain itu, alumni non pesantren cenderung mencampurkan bahasa Indonesia dalam
penulisan esai (campur kode) sementara alumni pesantren menulis esai penuh dengan bahasa Arab.
Perbedaan gaya penulisan antara kedua kelompok ini lebih dari sekadar perbedaan penggunaan
bahasa Arab. Ada faktor lain seperti lingkungan belajar, penggunaan bahasa sehari-hari, dan
eksposur bahasa Arab mempengaruhi kemampuan menulis bahasa Arab.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pemahaman di bidang keilmuan
sosiolinguistik, dimana gaya bahasa tulis dalam bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum
pendidikan dan teori belajar, namun juga dipengaruhi oleh latar belakang pembelajar bahasa Arab
sebagai bahasa asing. Peneliti memiliki keterbatasan penelitian dimana berfokus pada gaya bahasa
tulis pembelajar alumni pesantren dan non pesantren serta pengaruh latar belakang pembelajar
bahasa Arab. Dalam penelitian ini belum menyentuh pengaruh budaya lokal dan sosial ekonomi.
Oleh karena itu, rekomendasi untuk peneliti selanjutnya adalah menggali lebih dalam tentang aspek
budaya lokal dan sosial ekonomi dalam mempengaruhi gaya bahasa tulis.
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